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ABSTRAK 

Kemampuan representasi merupakan kemampuan siswa dalam menyatakan ide 

matematika yang didalamnya tertuang gambar, tabel, diagram, persamaan 

matematika, kata-kata dan lain sebagainya. Namun faktanya, terdapat permasalahan 

mengenai kemampuan representasi matematis siswa terutama di SMPN 6 Indralaya 

utara yaitu siswa tidak mampu menerjemahkan informasi menjadi kalimat 

matematika, tidak mampu menjawab permasalahan menggunakan kata-kata dan 

tidak dapat menjawab permasalahan dengan menggambarkan grafik di koordinat 

kartesius. Penerapan model PBL dapat dijadikan solusi dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mendeskripsikan 

kemampuan representasi siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL). Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis data secara kuantitatif 

dan kualitatif sesuai dengan indikator representasi matematis. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMPN 6 Indralaya Utara di kelas VIII 1 dengan melibatkan 

sebanyak 28 orang siswa sebagai subjeknya. Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan tes berupa soal uraian dan hasil wawancara dengan siswa. Berdasarkan 

hasil analisis data didapatkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel setelah diterapkannya model PBL 

berada di kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 51,12 dan skor rata-rata 

untuk indikator representasi simbolik yaitu sebesar 75, representasi visual 48,21 

dan verbal 33,04. 

Kata Kunci : Kemampuan representasi matematis, SPLDV, Problem Based 

Learning 
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ABSTRACT 

 

Representational ability is the student's ability to express mathematical ideas which 

include pictures, tables, diagrams, mathematical equations, words and so on. But 

in fact, there are problems regarding students' mathematical representation 

abilities, especially at SMPN 6 Indralaya Utara, namely students are unable to 

translate information into mathematical sentences, unable to answer problems 

using words and unable to answer problems by drawing graphs in Cartesian 

coordinates. The application of the PBL model can be used as a solution to 

overcome these problems. This study aims to look at and describe students' 

representation abilities in the matter of a system of two-variable linear equations 

(SPLDV) after the application of the Problem Based Learning (PBL) model. The 

research method used is descriptive with quantitative and qualitative data analysis 

according to the indicators of mathematical representation. This research was 

conducted at SMPN 6 Indralaya Utara in class VIII 1 involving 28 students as 

subjects. Data collection was carried out by giving tests in the form of description 

questions and the results of interviews with students. Based on the results of data 

analysis, it was found that students' mathematical representation abilities in the 

matter of a two-variable linear equation system after the implementation of the PBL 

model were in the medium category with an average score of 51.12 and an average 

score for the symbolic representation indicator that was 75, visual representation 

48 .21 and verbal 33.04. 

Keywords: Mathematical representation ability, SPLDV, problem based learning
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ada banyak kemampuan yang wajib dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika, salah satunya yaitu kemampuan representasi.. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 58 tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi  matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, 

sketsa, model matematika, atau cara lainnya). National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) juga menguatkan bahwa terdapat lima kemampuan paling 

mendasar yang wajib dimiliki oleh setiap siswa dalam pembelajaran matematika di 

sekolah yaitu penalaran, koneksi, representasi, pemecahan masalah dan komunikasi 

matematis (NCTM, 2000). Kelima kemampuan matematis yang telah ditetapkan 

oleh NCTM bertujuan untuk menjadikan matematika sebagai alat dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari baik dari aspek 

ilmiah, individu maupun sosial (OECD, 2013). Kemampuan representasi 

menekankan penggunaan gambar, bagan, simbol, grafik dan tabel dalam menjawab 

permasalahan (Syafri, 2017). Hal ini diperkuat oleh (Artiah, 2017) yang 

menyebutkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa sangatlah penting 

dikarenakan representasi merupakan bantuan siswa dalam memahami suatu materi, 

menemukan solusi dari permasalahan dengan memperhatikan proses 

penyelesainnya dan mengkomunikasikan ide-ide matematika yang timbul dari 

siswa itu sendiri.  Selain itu, Puspandari, dkk (2019) menambahkan bahwa 

kemampuan representasi siswa memperlihatkan gambaran kepada guru mengenai 

pemahaman siswa terhadap suatu materi. 



Universitas Sriwijaya 

 

2 
 

Dari beberapa pendapat mengenai kemampuan representasi dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan representasi merupakan suatu kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan gagasan ataupun ide-ide matematis berupa gambar, bagan, 

simbol, grafik dan tabel untuk menemukan solusi dari permasalahan. Dengan 

demikian, kemampuan representasi menjadi salah satu hal yang seharusnya 

mendapat perhatian dalam proses pembelajaran matematika.  

 Nyatanya, fakta di lapangan mengatakan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa di Indonesia belum dapat dikatakan dengan baik. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang sebelumnya telah dilakukan seperti penelitian dari 

Mulyaningsih (2020) yang menyebutkan bahwa representasi siswa tergolong 

rendah pada materi SPLDV berdasarkan hasil tes yang dilakukan, didapatkan rata-

rata nilai sebesar 23,75 untuk representasi gambar, 53,2 untuk representasi simbolik 

dan 30,62 untuk representasi verbal. Rendahnya kemampuan representasi ini 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu siswa yang cenderung 

menghafalkan dan meniru informasi dan jawaban yang diberikan oleh guru saat 

menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu, guru juga cenderung tidak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat representasi dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan (Sulistyowaty., dkk. 2019). Faktor dari siswa 

juga sangat berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan representasi matematis 

seperti kurang teliti dalam membaca soal akibatnya berpengaruh pada proses 

penyelesaian masalah (Maghfiroh., dkk. 2020).  

 Masalah mengenai kemampuan representasi juga terjadi di SMP Negeri 6 

Indralaya Utara. SMP Negeri 6 Indralaya Utara merupakan salah satu SMP Negeri 

yang terletak di kabupaten Ogan Ilir. Hasil wawancara dengan salah satu guru mata 

pelajaran matematika mengatakan bahwa ada banyak permasalahan siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa mengalami kesulitan jika diberikan soal 

cerita, saat soal diberikan siswa tidak mampu menerjemahkan informasi penting 

pada soal menjadi kalimat atau bahasa matematika. Padahal, soal cerita yang 

disajikan bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami permasalahan 

dunia nyata (Maghfirah., dkk, 2019). 
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 Hasil studi pendahuluan sebelumnya juga menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa belum baik. Hal ini dapat dilihat dari pengerjaan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal pola bilangan. Subjek yang dipilih yaitu siswa dari 

kelas VIII.2.  

Berikut soal yang diberikan oleh guru kepada siswa kelas VIII.2 

      

Cika memperhatikan dan mengamati setiap pola pada gambar. Ia mengatakan 

bahwa persamaan yang merepresentasikan hubungan antara urutan gambar (𝑛) 

dengan persegi (𝑑) adalah 𝑑 = 2(𝑛 + 2) − 2. Apakah pendapat Cika benar? 

Jelaskan pendapatmu! 

  

Gambar 1 Jawaban siswa A dan siswa B 

Soal nomor 2 merupakan soal yang mengandung indikator representasi 

verbal. Siswa diharapkan dapat menjawab permasalahan dengan menuliskan 

penyelesaian masalah dengan menggunakan kata-kata. Dari jawaban siswa A 

terlihat bahwa siswa A tidak dapat menjawab permasalahan dengan menggunakan 

kata-kata. Ketika siswa A telah menemukan perbedaan antara pendapat Cika 

dengan pola pada gambar, siswa A hanya menjawab dengan kata “salah” tanpa 

memberikan alasan apapun. Hal ini juga dialami oleh siswa B, setelah siswa B 

menemukan perbedaan antara pendapat Cika dan pola pada gambar, siswa B hanya 

menuliskan kalimat “karena hasilnya berbeda”. Dalam hal ini, terlihat bahwa siswa 

B masih belum dapat mengungkapkan pendapatnya melalui kata-kata dan belum 

menjawab permasalahan secara tepat.  Selain itu, soal yang mengandung 

kemampuan representasi visual juga mengalami kendala. Dari latihan yang 

diberikan guru terlihat bahwa masih ada beberapa siswa yang tidak dapat 

menggambarkan grafik di koordinat kartesius.  

Maka dari itu, kesulitan yang dialami siswa tentunya menjadi perhatian bagi 

guru untuk selalu melakukan evaluasi mengenai pembelajaran yang selama ini 
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dilaksanakan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru agar siswa memiliki 

kemampuan representasi dapat melalui penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah atau lebih dikenal dengan model Problem Based Learning (PBL). PBL 

merupakan model pembelajaran yang berlandaskan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang dekat dengan siswa sebagai suatu situasi untuk meningkatkan 

keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan (Poernomo, 2016). Model 

Problem Based Learning (PBL) memberikan tantangan bagi siswa untuk 

menemukan solusi dari suatu permasalahan baik secara individu maupun 

kelompok. Selain itu, Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

menerapkan prinsip bahwa masalah merupakan titik awal dalam mempelajari ilmu 

baru (Yusri, 2018). Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam seluruh proses 

pembelajaran sehingga siswa merasa tidak bosan selama proses pembelajaran 

berlangsung (Yunarsi., dkk. 2022). Melalui model ini, siswa dituntut aktif untuk 

mengontruksikan pengetahuannya sendiri dan merepresentasikan suatu masalah 

dalam sebuah ide yang memuat gambar, tabel, grafik, dan lain sebagainya 

(Nurfitriyanti., dkk. 2020). Lebih dari sekedar menemukan solusi dari suatu 

permasalahan, PBL menuntut siswa untuk mengumpulkan informasi, merumuskan 

pertanyaan, menemukan solusi yang memungkinkan, mengevaluasi dan 

menyajikan kesimpulan. Aktivitas yang terjadi saat proses pembelajaran siswa 

untuk berpikir dan menuangkan idenya sehingga tercipta berbagai ide dalam 

menemukan solusi dari permasalahan sehingga dapat melatih kemampuan 

representasi matematis siswa (Utami., dkk. 2015). 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran PBL sebelumnya telah 

dilakukan oleh Jenita, Sudaryati dan Ambarwati (2017) yang mengungkapkan 

bahwa terjadi peningkatan kemampuan representasi matematis siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL selama empat siklus. Model PBL 

menyajikan masalah yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu 

materi dalam pembelajaran matematika yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari yaitu Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).  Materi ini 

diberikan kepada siswa kelas VIII SMP pada semester ganjil. Pokok bahasan 
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SPLDV sangat erat kaitannya dengan penyelesaian masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang dikemas dalam bentuk soal cerita sehingga memerlukan 

kemampuan representasi dalam proses penyelesaiannya (Rahmawati., dkk. 2021). 

Pada kenyataannya, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Sari dan Lestari (2020) yang menyebutkan bahwa kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada pokok bahasan SPLDV 

dikarenakan siswa kurang mampu menuliskan soal bentuk uraian menjadi model 

matematika, kesulitan dalam pengoperasian SPLDV dikarenakan siswa lupa materi 

pendukung seperti aljabar dan siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Maryani dan Setiawan (2021) mengatakan bahwa 

siswa mengalami kesulitan pada materi SPLDV dikarenakan beberapa hal seperti 

mengubah soal ke dalam bentuk cerita dan kurang mampu memahami metode yang 

digunakan dalam proses penyelesaian masalah.  

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan kemampuan 

representasi matematis siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning 

pada materi SPLDV yang sebelumnya telah dilakukan. Seperti penelitian dari 

Muthianisa (2022) dengan judul “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP 

dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)” yang 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa berada di kategori rendah. Di 

mana siswa dengan kemampuan tinggi memenuhi ketiga indikator representasi, 

siswa dengan kemampuan sedang hanya memenuhi satu indikator representasi dan 

siswa dengan kategori rendah tidak memenuhi semua indikator. Indikator yang 

paling banyak muncul dari tiga subjek dalam penelitian ini adalah indikator 

representasi simbolik. Penelitian ini hanya berfokus pada tes materi SPLDV tanpa 

adanya perlakuan pada subjek. Penelitian lainnya dari Susilawati (2019) mengenai 

“Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas XI melalui Penerapan Model 

PBL” menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan representasi siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan pada materi Program Linear pada siklus I dan 

siklus II. Penelitian dari Pratiwi (2019) dengan judul “Pengaruh Model Problem 

Based Learning Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa” 
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menunjukkan bahwa model PBL memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

represnetasi matematis siswa kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar. 

 Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan, belum ditemukan penelitian 

yang membahas mengenai kemampuan representasi matematis siswa pada materi 

SPLDV dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian mengenai 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

pada materi SPLDV setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan 

model PBL. Dari uraian tersebut, maka judul penelitian  ini yaitu “Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Kelas VIII Menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Pada Materi SPLDV”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII pada materi SPLDV setelah dilaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model problem based learning?”. 

 

1.3 Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII pada materi SPLDV setelah 

dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

- Siswa, dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa saat 

pembelajaran dilaksanakan dengan model PBL  

- Guru, dapat dijadikan sebagai referensi penerapan model pembelajaran PBL 

dengan tujuan untuk melatih kemampuan representasi matematis siswa  

- Peneliti, dapat memberikan kontribusi dan sebagai referensi bagi penelitian 

lain dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.  
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- Pembaca, dapat menjadi sumber informasi terkait kemampuan representasi 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). 
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